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MENGURAI PEMIKIRAN REVOLUSIONER: REFORMASI ISLAM MELALUI 
LENSA MUHAMMAD RASHID RIDHA 


Abstrak 

Tulisan ini menyelidiki kontribusi dan pengaruh Rashid Ridha, seorang reformis dan 
pemikir Islam terkemuka pada awal abad ke-20, terhadap pemikiran dan reformasi Islam. 
Dengan latar belakang yang ditandai oleh kolonialisme, modernisasi, dan globalisasi, Ridha, 
bersama tokoh reformis lain seperti Muhammad Abduh, berusaha menjaga keaslian dan 
keutuhan ajaran Islam melalui adaptasi nilai-nilai agama dengan realitas zaman. Tulisan ini 
menguraikan bagaimana Ridha memimpin gerakan reformasi Islam, menekankan pentingnya 
ijtihad, dan menantang praktik taklid buta serta konsep bid'ah dalam Islam. Melalui karya- 
karyanya, termasuk Tafsir al-Manar dan pandangannya tentang Al Khilafah, Ridha 
berkontribusi pada revitalisasi pemikiran Islam, dengan fokus khusus pada reformasi dalam 
bidang agama, pendidikan dan politik Islam. Dia mendorong integrasi nilai-nilai Islam dengan 
pengetahuan dan teknologi modern, serta menekankan pentingnya pendidikan yang holistik yang 
mencakup nilai-nilai Ilahiah. Selain itu, Ridha menggunakan majalah Al-Manar sebagai 
platform untuk menyebarkan ide-idenya, mendorong umat Islam untuk kembali ke dasar agama 
mereka sambil memenuhi tuntutan zaman. Tulisan ini menyimpulkan bahwa warisan intelektual 
Rashid Ridha tetap relevan dan berpengaruh dalam diskusi tentang masa depan Islam yang 
modern dan progresif, menandai dia sebagai sosok penting dalam sejarah pemikiran Islam 


kontemporer. 


. Latar Belakang 

Pembaharuan atau reformasi dalam konteks Islam merujuk pada upaya untuk 
merevitalisasi atau mengubah aspek-aspek keagamaan, sosial, dan budaya dalam Islam agar 
sesuai dengan tuntutan zaman dan nilai-nilai yang dianggap lebih relevan atau murni. Ini bisa 
meliputi interpretasi ulang terhadap teks-teks suci, penyesuaian terhadap praktik keagamaan, 
serta adaptasi terhadap perkembangan sosial dan teknologi. Reformasi Islam adalah gerakan 
yang bertujuan untuk mengubah kondisi intelektual, sosial-ekonomi, dan politik umat Islam serta 
menjadikannya sesuai dengan tuntutan modernitas. Gerakan reformis ini menekankan untuk 
merevitalisasi kondisi umat Islam, mengatasi stagnasi intelektual, dan memperbarui Islam agar 
sesuai dengan kemajuan zaman. (Zakariya 2020) Selain itu, reformasi Islam menekankan 
transformasi internal dalam perilaku dan mentalitas manusia untuk mengatasi akar masalah 
psikologi manusia. Ini berbeda dengan pendekatan yang hanya menerapkan aturan dan peraturan 


baru kepada masyarakat, tetapi menekankan pada perubahan perilaku dan mentalitas manusia. 


(Razali, Febriansyah, and Hilmi 2020) Pemimpin gerakan reformasi Islam di seluruh dunia 
menentang nasionalisme dan menganggapnya sebagai pencapaian manusia. Di sisi lain, Islam 
dianggap sebagai ajaran ilahi yang harus selalu mengatur kehidupan sosial dan individu manusia 
sebagai kebenaran yang tidak dapat diubah.(Esfandiar 2022) Dengan demikian, reformasi Islam 
secara global merupakan upaya untuk membawa Islam ke dalam konteks modernitas, sambil 
mempertahankan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam yang mendasar. Oleh karena itu penulis 
berpandangan juga bahwa Upaya untuk mengubah Islam agar sesuai dengan nilai-nilai dan 
tuntutan zaman modern dikenal sebagai reformasi Islam. Upaya ini mencakup interpretasi ulang 
teks suci, penyesuaian praktik keagamaan, dan adaptasi terhadap kemajuan sosial dan teknologi. 
Tujuan reformasi Islam adalah untuk membawa Islam ke dalam konteks modernitas sambil 
mempertahankan nilai-nilai Islam yang mendasar. 

Pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20, dunia Islam terperangkap dalam krisis 
identitas yang kompleks. Situasi politik dan sosial yang melanda dunia Muslim pada periode ini 
menciptakan tantangan besar yang mempengaruhi perkembangan pemikiran dan gerakan 
keagamaan. Umat Islam merasa terancam secara kultural dan politik saat penjajahan, 
kolonialisme, dan modernisasi meningkat. Sayyid Jamal al-Din al-Afghani adalah salah satu 
tokoh penting dalam periode ini. Afghani dikenal karena prinsip politik dan pendekatan 
filosofisnya yang menyatukan masyarakat Islam dan melindunginya dari penindasan kolonial. 
(Uddin, Mohd. Yusof, and Heravi 2022). Selain itu, gerakan reformasi Islam di Asia Selatan 
menjadi signifikan, dengan fokus pada perubahan perilaku seseorang yang didasarkan pada 
prinsip agama yang mendasar (purification). (Robinson 2008) Ditempat lain pada saat yang 
bersamaan terdapat peningkatan elemen agama dalam manifesto pemilihan partai-partai Barat di 
Eropa Barat sebagai tanggapan terhadap diskursus agama yang semakin meningkat dari partai 
sayap kanan radikal. (Schwórer and Fernindez-Garcia 2020). Selain itu, peristiwa politik dan 
sosial di dunia Islam pada masa itu juga dipengaruhi oleh elemen eksternal, yakni imperialisme 
Barat. (Gould 2022). Selain itu dominisai politik yang terjadi di dunia islam juga semakin 
memudar seiring dengan runtuhnya 3 kekuasaan besar saat itu yaitu Turki Usmani, Safawiyah di 
persia, serta dinasti Mughal di india mengakibatkan perdaban islam dipandang semakin mundur. 
Melihat fenomana diatas dunia islam dianggap mengalami krisis identititas yang berefek dengan 
krisis yang lainnya. Oleh karena itu dalam menghadapi krisis identitas dan tantangan eksternal, 
gerakan reformasi Islam menjadi penting sebagai upaya untuk memperkuat identitas dan nilai- 
nilai agama dalam menghadapi perubahan zaman dan tekanan luar. 

Kolonialisme dan modernisasi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap 
masyarakat Muslim di seluruh dunia. Kolonialisme, yang melibatkan penjajahan dan dominasi 
kekuatan asing atas wilayah Muslim, telah mengubah struktur agama sosial, politik, Pendidikan 
dan ekonomi masyarakat Muslim. Di sisi lain, modernisasi telah membawa perubahan nilai, 


norma, dan institusi tradisional dalam masyarakat Muslim. Modernisasi juga memperkenalkan 


Westernisasi, memasukkan budaya Barat ke dalam kehidupan masyarakat Muslim, 
mempengaruhi nilai-nilai tradisional dan pola pikir Masyarakat (Nasution 1975) Selain itu, 
modernisasi telah memainkan peran besar dalam mengubah cara orang Muslim berpikir, terutama 
melalui pengaruh globalisasi dan teknologi yang membawa nilai baru ke dalam Masyarakat. 
Masyarakat Muslim telah mengalami berbagai perubahan signifikan seiring dengan perjalanan 
waktu, terutama karena dampak kolonialisme dan gelombang modernisasi yang datang 
setelahnya Kolonialisme membuka pintu bagi masuknya pengaruh asing dan menciptakan 
benturan kepentingan serta percepatan dalam proses transformasi sosial dan kultural di negara- 
negara Muslim. Seperti yang dijelaskan oleh Abdullah Syahab, sekolompok intelektual Muslim 
dan Kristen Arab di Beirut pada tahun 1875 menentang penjajahan Kesultanan Turki Usmani dan 
berusaha membangkitkan kesadaran Arab melalui studi sejarah, sastra, dan bahasa Arab.(Syahab 
2018) Selama periode kolonial, umat Islam berupaya mempertahankan identitas keagamaan 
sambil menyesuaikan diri dengan pengetahuan baru. Ini memicu gerakan reformasi di mana 
pemikir Islam mereinterpretasi ajaran agama untuk relevan dengan zaman (Ayers 2004). 
Kolonialisme dan modernisasi telah mengubah struktur sosial dan pemikiran masyarakat Muslim. 
Kolonialisme membawa pengaruh asing dan percepatan transformasi sosial, sementara 
modernisasi membawa perubahan nilai dan norma tradisional. Sebagai respons, muncul gerakan 
reformasi di mana pemikir Islam mereinterpretasi ajaran agama untuk relevan dengan zaman. 
Dengan demikian, kedua fenomena ini telah menjadi pendorong utama perubahan dalam 
masyarakat Muslim. 

Sesungguhnya Kemunduran intelektual muslim telah dimulai dari masa jatuhnya 
Baghdad dan menjadi semakin luas, yang mana hal itu mengakibatkan kedinamisan berpikir serta 
semangat penelitian semakin hilang dan cahaya ilmu pengetahuan yang menyinari dunia Islam 
beberapa abad kemudian hampir-hampir padam sama sekali. Selain itu juga Kemunduran Islam 
disebabkan oleh penyebaran sikap taklid yang menghambat kegiatan intelektual dan 
menyebabkan penyimpangan dalam pemahaman agama. Hal ini mengakibatkan umat Islam 
cenderung pasif dan terbelenggu oleh interpretasi yang sudah ada, tanpa kemampuan untuk 
beradaptasi dengan perubahan zaman. (Sanusi 2018) Reformasi Islam telah menjadi bagian 
penting dalam sejarah pemikiran Islam, dan salah satu tokoh yang berperan dalam gerakan 
reformasi ini adalah Rashid Ridha. Ridha menentang sikap taklid yang membatasi kreativitas 
intelektual dan menegaskan perlunya adaptasi nilai-nilai Islam dengan realitas zaman. Dia 
memperjuangkan gagasan-gagasan modernisme Islam yang memadukan nilai-nilai Islam murni 
dengan pemikiran yang progresif, sehingga umat Islam dapat tetap relevan dalam menghadapi 
perubahan agama, sosial, politik, pendidikan dan ekonomi. 

Bersama dengan tokoh-tokoh seperti Muhammad Abduh yang merupakan gurunya, 
Rashid Ridha berusaha untuk menghidupkan kembali semangat perjuangan umat Muslim 


melawan kolonialisme, dengan tujuan membebaskan umat Muslim dari penjajahan di dunia Barat 


serta membebaskan umat islam dari kejumudan berpikir akibat budaya taklid yang merajalela 
waktu itu. (Ningsih 2021) Rashid Ridha dikenal sebagai seorang pemikir modern Islam yang 
kritis. Islam sebagai agama yang memiliki nilai-nilai universal dan abadi, terus mengalami 
perkembangan dan adaptasi dalam menghadapi perubahan zaman. Bersama dengan tokoh-tokoh 
lain seperti Muhammad Abduh, beliau memperjuangkan pembaruan dalam pemikiran Islam 
sebagai respons terhadap tantangan zaman yang terus berubah (Fauziah et al. 2021) Pemikiran 
Rashid Ridha tentang pembaharuan Islam menekankan pentingnya untuk terus mengembangkan 
intelektualisme Islam. Ia mengembangkan gagasan-gagasan modernisme Islam yang mengacu 
pada nilai-nilai Islam yang murni yang sejalan dengan pemikiran Muhammad Abduh. (Fauziah et 
al. 2021) Dalam konteks ini, pembaruan dalam pemikiran Islam dipandang sebagai langkah 
penting untuk menjaga relevansi ajaran Islam dalam menghadapi perubahan sosial, politik, dan 
ekonomi dan pendidikan yang terus berkembang. Pemikiran Rashid Ridha juga menyoroti 
pentingnya pendekatan yang kontekstual dan relevan dalam memahami ajaran Islam. Ia 
menekankan perlunya adaptasi terhadap nilai-nilai Islam dengan realitas zaman, tanpa 
mengurangi substansi ajaran agama. (Saihu 2022) Hal ini menunjukkan bahwa pembaharuan 
dalam pemikiran Islam tidak hanya sekadar mengikuti tren modernitas, tetapi juga menjaga 
keaslian dan keutuhan ajaran Islam. Reformasi Islam, yang dipimpin oleh tokoh seperti Rashid 
Ridha dan gurunya Muhammad Abduh, bertujuan untuk menghidupkan semangat perlawanan 
terhadap kolonialisme Barat dan memperbarui pemikiran Islam agar relevan dengan zaman. 
Mereka menekankan pentingnya adaptasi nilai-nilai Islam dengan realitas zaman tanpa 
mengurangi substansi ajaran agama, sehingga menjaga keaslian dan keutuhan ajaran Islam dalam 
menghadapi perubahan sosial, politik, dan ekonomi. 

Gerakan reformasi Islam yang dipimpin oleh tokoh seperti Rashid Ridha sangat 
membantu menjaga keaslian dan integritas ajaran Islam di tengah pergeseran zaman yang 
disebabkan oleh kolonialisme, modernisasi, dan dampak globalisasi. Mereka tidak hanya berusaha 
untuk menghidupkan kembali semangat menentang dominasi Barat, tetapi juga menggunakan 
pendekatan yang kontekstual dan relevan untuk memahami dan menerapkan ajaran Islam dalam 
menghadapi tantangan eksternal tersebut. Gerakan maupun pemikiran ini menekankan bahwa 
nilai-nilai Islam harus disesuaikan dengan keadaan zaman tanpa menghilangkan esensi ajaran 
agama untuk menjaga keaslian dan keutuhan Islam dalam menghadapi perubahan sosial, politik, 
dan ekonomi yang terus-menerus. Pemikiran pembaharuan Islam yang diusung oleh Rashid Ridha 
menjadi fokus kajian yang mendalam karena relevansinya dalam menghadapi tantangan zaman 
yang diwarnai oleh kolonialisme, modernisasi, kejumudan berpikir, taklid buta, dan pengaruh 
globalisasi. Ridha tidak hanya seorang pemikir, tetapi juga seorang aktivis yang berperan dalam 
memperjuangkan adaptasi nilai-nilai Islam dengan realitas zaman, menjaga keaslian dan keutuhan 
Islam dalam menghadapi perubahan sosial, politik, dan ekonomi. Kajian mendalam terhadap 


pemikiran Ridha penting untuk memahami bagaimana gagasannya mampu menjembatani 


kesenjangan antara tradisi dan modernitas, serta memberikan solusi kontemporer terhadap 
tantangan yang dihadapi oleh umat Islam. Mengapa pemikiran Rashid Ridha menjadi pusat 
perhatian dalam kajian Islam kontemporer? Oleh karena itu penting untuk dikaji lebih dalam dan 
analitis yang diharapakan bisa menjadi khasanah baru pemikiran Islam di masa kini maupun 


mendatang. 


B. Biografi Rashid Ridha 

Sebelum mengatahui secara lebih jauh mengenai pemikiran dan pengaruhnya terhadap 
tradisi pemikiran islam, tentunya kita harus mengetahui profil singkat Rashid Ridha. Perjalanan 
hidup seorang Rashid Ridha juga sangat berpengaruh terhadap pemikiran pemikiran selanjutnya. 
Muhammad Rashid Ridha lahir pada tahun 1865 di desa Qalamiin dekat Tripoli di provinsi 
Onoman yang baru saja disatukan di Suriah. Provinsi baru ini dibentuk pada tahun sebelumnya 
dengan menggabungkan desa-desa di Damaskus, Sidon, dan Tripoli menjadi satu unit administratif 
besar yang mencakup sebagian besar wilayah Suriah. (Sirriyeh 2000) Ada versi lain yang 
mengatakan bahwa dia dilahirkan di desa dekat Tharablisi Syam, tahun 1865. Dia diberi gelar 
"Ridha" karena dia adalah seorang bangsawan Arab yang memiliki garis keturunan langsung dari 
Ridhaina Husain, putra Ali bin Abi Thalib dan Fatimah Putri Rasulullah. (Shihab 2006) 

Pendidikan beliau dimulai sejak kecil di kampung halamannya, yang disebut al-kuttab. 
Kemudian dia beralih ke madrasah Ibtida'iyyah, yang mengajarkan nahwu, sharaf, akidah, figih, 
berhitung, dan ilmu bumi. Disebabkan pengaruh pemerintahan Ustmaniyyah, dia tidak nyaman dan 
pindah dari Tripoli, tempat sekolah tersebut, ke sekolah Islam negeri. Selama pendidikan 
menengah, Ridha bertemu dengan Syaikh Husain al-Jisr, yang berdampak pada karir akademiknya. 
(Hadi 2013) Pemikiran Ridha sangat dipengaruhi oleh Syaikh ini. Hubungan mereka sangat erat 
sampai sekolah ditutup oleh pemerintah Turki karena hubungan emosional mereka. Muhammad 
Rasyid Ridha juga belajar dari Syaikh Abdul Gani arrafi, yang mengajarkannya sebagian dari kitab 
hadis (ditulis oleh Asy-Syaukani yang bermadzhab Syiah Zaidiyah), al-Ustad Muhammad al- 
Husaini, dan Syaikh Muhammad Kamil arrafi. Ridha selalu hadir dalam diskusi logika dan ilmu 
ushul mereka. (Athaillah 2006) 

Ridha dikenal sebagai murid yang cerdas, oleh karena itu dia langsung merasakan 
keinginan untuk menggunakan pengetahuan dan kekuatan yang dia miliki untuk membantu orang 
lain dan mulai berkhotbah di masjid di daerah itu. Selain itu, Ridha pergi ke kedai kopi di mana 
pria berkumpul untuk berbicara tentang agama dan mengajar wanita di rumah keluarganya. (Soage 
2008) Namun, kehidupan Ridha akan berubah karena penemuan secara tidak sengaja beberapa 
salinan al-“Urwa al-wuthga di antara dokumen ayahnya. Majalah ini disunting dari Paris oleh 
Sayyid Jamal al-Din al-Afghani dan Kaboratornya Muhammad 'Abduh antara bulan Maret dan 
Oktober 1884 ini, beredar luas di seluruh dunia Muslim dan meskipun berumur pendek, sangat 


berpengaruh. (Immara 1979) Ridha rajin membaca karya-karya ayahnya, kemudian mencari karya- 


karya lainnya (ternyata Syaikh al-Jisr memiliki semuanya) dan menyalinnya. Ia merasa bahwa 
cakrawala baru telah terbuka di hadapannya, dan menulis surat kepada al-Afghani, yang pada saat 
itu tinggal di Istanbul sebagai tawanan virtual Sultan 'Abd al-Hamid, meminta untuk menjadi 
muridnya. Namun Sayyid meninggal pada tahun 1897, kemungkinan diracun, dan pemuda itu 
tidak pernah memiliki kesempatan untuk bertemu dengannya. (Soage 2008) Dengan Imam 
Muhammad 'Abduh, Ridha lebih beruntung. Dia bertemu dengannya saat pria yang lebih tua itu, 
yang diasingkan sementara di Beirut karena terlibat dalam pemberontakan 'Urabi, mengunjungi 
Tripoli pada memasuki pertengahan tahun 1880-an. Dia kembali pada tahun 1894, dan Ridha dapat 
mengenalinya. Ridha memperoleh gelar sarjana pada tahun 1897 dan memutuskan untuk 
bergabung dengan "Abduh di Kairo." Dia menyarankan kepada 'Abduh untuk membuat majalah 
bernama al- “Urwa al-wuthga untuk menyebarkan gagasan reformisnya. Edisi pertama al-Manar 
terbit beberapa minggu kemudian. Ini terus diedit oleh ridha, awalnya mingguan, kemudian 
bulanan, hingga dia meninggal pada tahun 1935. (Athaillah 2006) 

Jika selama ini Muhammad Rasyid Ridha hanya berusaha memperbaiki syari'ah dan 
agidah serta mendorong orang-orangnya untuk menghindari kemewahan duniawi dengan zuhud, 
Setelah mendapatkan pengaruh dari majalah tersebut, Muhammad Rasyid Ridha mengubah 
perspektifnya dan berusaha untuk mendorong kaum muslimin untuk menerapkan ajaran agama 
secara utuh, serta membela Negara dengan ilmu pengetahuan dan industri. Muhammad Rasyid 
Ridha sangat tekun dalam mengikuti pelajaran di Jami'al-Azhar, tidak pernah melewatkan satu pun 
kegiatan. Dia rajin mencatat semua yang didengarnya dan menambahkan keterangan tambahan 
berdasarkan pemahamannya. Setiap tulisannya selalu dikonsultasikan dengan gurunya dan 
diperbaiki sesuai dengan arahan. Karena dedikasinya ini, dia dianggap sebagai pewaris utama ilmu 
dari Syaikh Muhammad Abduh, karena dia sangat banyak menerima dan menulis pelajaran dari 
guru tersebut. Muhammad Rasyid Ridha selalu mematuhi metode dan pemikiran guru serta tetap 
konsisten dengan pandangan mereka. Bahkan, Syaikh Muhammad Abduh menganggapnya sebagai 
"penerjemah pikiran"nya sendiri, dan seorang murid mencatat bahwa Muhammad Rasyid Ridha 
telah menyatu dengan guru dalam keyakinan, pemikiran, akhlak, dan perilaku (Athaillah 2006) 
Muhammad Rasyid Ridha kembali ke Damaskus pada tahun 1908 M setelah meninggalnya 
Muhammad Abduh. Dia segera meninggalkan kota itu dan mendirikan Madrasah al-Dakwah wa 
al-Irsyad. Pada tahun 1920 M, dia kembali ke Syam dan terpilih sebagai ketua Konferensi Suriyah. 
Sebelum kembali ke Mesir, dia mengunjungi India, Hijaz, dan Eropa. Akhirnya, dia menetap di 
Mesir selamanya sambil melanjutkam perjuangan di Kairo. (Immara 1979) 

Muhammad Rasyid Ridha awalnya fokus pada reformasi syari'ah dan agidah, serta 
mengajak umat untuk meninggalkan kesenangan duniawi dengan zuhud. Namun, setelah 
terpengaruh oleh majalah "al- “Urwa al-wuthga", perspektifnya berubah. Dia mulai mendorong 
umat Islam untuk menerapkan ajaran agama secara menyeluruh dan membela negara dengan ilmu 


pengetahuan dan industri. Dengan kecerdasannya, dia aktif berkhotbah, mengajar, dan mempelajari 


karya-karya reformis ayahnya serta terlibat dalam pendirian majalah "al-Manar". Ridha juga 
berhasil berguru dengan Imam Muhammad 'Abduh dan kemudian memimpin lembaga pendidikan 
dan konferensi di berbagai negara sebelum menetap di Mesir untuk melanjutkan perjuangannya. 

Rashid Ridha, juga dikenal sebagai Rashid Ridha, adalah seorang pemikir dan reformis 
Islam yang banyak karyanya memengaruhi pemikiran di dunia Muslim pada masanya. Tafsir Al 
Manar dan Jurnal Al-Manar, merupakan karyanya yang paling terkenal, berfungsi sebagai alat 
penting untuk menyebarkan ide-idenya. Selain itu, Rashid Ridha berpartisipasi dalam kegiatan 
perdagangan dalam upaya menyebarkan agamanya kepada masyarakat. Muhammad Rasyid Ridha, 
selain melalui majalah "Al-Manar", dan Tafsir Al Manar juga menyebarkan ide-ide 
pembaharuannya melalui karya-karyanya yang terdapat dalam buku-buku. Beberapa di antaranya 
adalah: 

1. "Al-Hikmah Asy-Syar 'iyah fi Muhakamat Al-Dadiriyah wa Alrifa 'iyah": Karya pertamanya ini 
menyoroti tokoh sufi besar Abdul Qadir Al-Jailani dan menanggapi kritik terhadapnya, serta 
mengoreksi beberapa kesalahan yang dilakukan oleh para penganut tasawuf. Isinya mencakup 
berbagai isu seperti busana Muslim, peniruan non-Muslim, Imam Mahdi, dakwah, dan 
kekeramatan. 

2. "Al-Azhar dan Al-Manar": Buku ini mengulas sejarah, perkembangan, dan misi Al-Azhar, 
serta menanggapi penolakan dari beberapa ulama Al-Azhar terhadap pandangannya. 

3. "Tarikh Al-Ustadz Al-Imam": Merupakan biografi Muhammad Abduh serta memperlihatkan 
perkembangan masyarakat Mesir pada masa hidupnya. 

4. "Nida'li Al-Jins Al-Lathif': Menyajikan uraian mengenai hak dan kewajiban wanita. 

5. "Zikra Al-Maulid An-Nabawi": Membahas perayaan kelahiran Nabi Muhammad SAW. 

6. "Risalatul Hujjah al-Islam al-Ghazali": Sebuah risalah tentang ajaran Islam menurut 
pandangan Al-Ghazali. 

7. "Al-Sunnah wa Al-Syi 'ah": Menyajikan perbandingan antara Sunni dan Syiah. 

8. "Al-Wahdah Al-Islamiyah": Berbicara tentang kesatuan umat Islam. 

9. "Hagigah Al-Riba": Membahas hakikat riba dalam Islam. 

10. “Al Khilafah Khilafah Wallmamah Al Uzma”: Membahas tentang sistem pemerintahan islam 
(meskipun konsep ini kontroversial di berbagai dunia termasuk dunia Islam 

Selain itu, karyanya juga mencakup tafsir atas beberapa surah Al-Our'an, seperti Al- 

Kautsar, Al-Kafirun, Al-Ikhlas, dan Al-Mu 'awwidzatin. Kesemuanya ini menjadi sarana bagi 

Ridha untuk menyampaikan pemikiran-pemikiran dan ide-ide reformisnya kepada masyarakat. 

(Kasim 2012) 

Dengan demikian, profil Muhammad Rasyid Ridha mencerminkan perjalanan hidup seorang 

pemikir dan reformis yang berpengaruh dalam tradisi pemikiran Islam. Dari latar belakang 

pendidikan awalnya hingga pengaruh yang diterimanya dari tokoh-tokoh seperti Sayyid Jamal al- 

Din al-Afghani dan Imam Muhammad 'Abduh, Ridha mengembangkan pemikiran yang 


menekankan pada reformasi agama dan masyarakat. Karya-karyanya, baik melalui majalah "Al- 
Manar" maupun dalam bentuk buku-buku, menjadi sarana untuk menyebarkan ide-idenya yang 
progresif dan reformis kepada umat Islam. Dengan dedikasi dan ketekunan dalam mengejar ilmu, 
Ridha berhasil menjadi salah satu pewaris utama pemikiran dari guru-gurunya, dan warisan 
intelektualnya terus memengaruhi dunia Muslim hingga saat ini. Keseluruhan, perjalanan hidup 
dan karya-karya Ridha memberikan gambaran yang jelas tentang pentingnya perubahan dan 
pembaruan dalam pemikiran Islam untuk menghadapi tantangan zaman, oleh karena itu penting 
untuk dikaji lebih jauh dan dalam tentang bagaiamana pemikiran sang reformis islam yang sangat 


berpengaruh di dunia Islam ini. 


C. Pemikiran Pembaharuan Rashid Ridha 
Rashid Ridha menggunakan majalahnya Al-Manar sebagai platform utama bagi ide-idenya 
dan mendorong umat Islam untuk kembali ke dasar agama mereka sambil memenuhi tuntutan 
zaman sekarang. Dia mendorong perubahan dalam pendidikan, keagamaan, dan politik dengan 
menekankan pemahaman yang lebih mendalam tentang Al-Our'an dan Sunnah. Dalam artikel ini 
penulis akan sedikit memaparkan bebebarapa pembaruan/reformasi pemikiran dianataranya adalah 


bidang keagamaan/akidah, Pendidikan dan sosial politik. 


1. Pembaharuan Pemikiran Bidang Agama 

Melalui pemikiran yang menginspirasi, Rashid Ridha menginspirasi umat Islam untuk 
kembali ke sumber-sumber asli ajaran Islam, membebaskan diri dari bidah dan taklid buta, dan 
menerapkan pendekatan yang kritis dan kontekstual dalam memahami agama. Kita akan 
menemukan cahaya pencerahan dalam Islam yang akan membuka jalan untuk pembaruan dan 
kesadaran intelektual. 

Pembaruan yang paling mencolok adalah mengenai pemahaman tentang bidah. Bidah 
menurut Rashid Ridha merupakan suatu hal yang menjadikan salah satu sebab kemunduran 
islam pada waktu itu. Rashid Ridha menentang beberapa bentuk bid'ah, termasuk keyakinan 
akan kekuatan batin dalam Islam yang menyatakan bahwa seseorang bisa mendapatkan segala 
yang diinginkannya dengan menggunakan kekuatan batinnya. Baginya, kebahagiaan dalam 
kehidupan dunia dan akhirat diperoleh melalui aturan alam yang telah ditetapkan oleh Tuhan. 
Selain itu, Rashid Ridha juga menantang ajaran syekh tarigat yang mengabaikan pentingnya 
kehidupan dunia, menekankan tawakal secara berlebihan, serta menganggap syekh dan wali 
sebagai objek pemujaan dan ketaatan yang berlebihan. (Ridha 1924) Menurut Rashid Ridha Di 
antara banyak bid'ah yang telah dianut oleh Islam, beberapa di antaranya terdapat ajaran yang 
merusak perkembangan dan kemajuan umat manusia. (Al Adawi, n.d.) Rashid Ridha menolak 
perbuatan-perbuatan bid'ah yang dilakukan manusia saat melakukan ibadah. Namun, ia 


cenderung mengembangkan istidlal atas dasar mashalih dalam aspek-aspek ibadah yang lebih 


luas. mursalah, yang berarti mengambil tindakan terbaik untuk membantu kemajuan umat. 
(Ridha 1924). Untuk membersihkan ibadah dari perbuatan bid"ah dipandang perlu dilakukan 
upaya pemurnian dan meluruskan pemahaman tentang syariah agar umat islam dapat 
melaksanakan ibadah sejalan dengan tuntunan Al-Qur“an dan hadist. (Nasution 1975) Dari 
pandangan di atas bisa dikatakan bahwa secara tegas Rashid Ridha menyoroti bid'ah sebagai 
penyebab kemunduran Islam. Ia menentang keyakinan akan kekuatan batin untuk mendapatkan 
keinginan dunia. Ridha juga menolak ajaran syekh tarigat yang mengabaikan kehidupan dunia 
dan menekankan tawakal berlebihan. Upaya pemurnian syariah dilakukan untuk menjaga agar 
ibadah sesuai dengan ajaran Al-Our'an dan hadis. 

Selanjutanya pembaruan yang dilakukan Rashid Ridha adalah mengenai taklid. Secara 
lebih umum dalam hal taklid Rashid Ridha berpandangan bahwa mengajarkan umat Islam 
untuk menghindari bertaklid kepada salah satu imam madzhab, yang berarti menerima pendapat 
imam madzhab tanpa memahaminya atau mencoba memahaminya pendapat tersebut 
berdasarkan kemampuan akal mereka. Rashid Ridha mengutip firman Allah dalam Al-Quran 


surat Al-isro ayat:36 


Ipa Be SUNSET Al 3) Ae on Ol il lb AS Y; 

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 
pertanggungan jawabnya. 

Ayat tersebut dipahami Rashid Ridha sebagai berikut: jangan menetapkan hukum 
secara membabi buta dan keraguan dan jangan mengikuti tanpa didasari pengetahuan, hanya 
taklid dan terpendam dalam ketidakjelasan. (Ridha 1924) Taklid menurut Rashid Ridha 
merupakan suatu konsep yang menekankan bahwa umat Islam tidak boleh melakukan taklid 
buta, yaitu terikat secara membabi-buta pada pemikiran orang lain tanpa menggunakan akal 
sehat. Ridha menegaskan bahwa umat Islam harus tetap toleran dan terbuka dalam menggali 
dan menyerap pemikiran orang lain tanpa harus melakukan liberalisasi. (Iman 2002). Rashid 
Rida, dalam Tafsir al-Manar, berpendapat bahwa tindakan meniru (taglid) pada dasarnya 
adalah salah. Dia menulis sebuah bagian khusus dalam al-Manar yang membahas kekeliruan 
taglid. (Ridha 1947) Menurut Rashid Ridha Rashid Rida menegaskan bahwa taglid, praktik 
peniruan buta, adalah ciptaan yang dibuat-buat (bid'ah) dan mengaitkannya sebagai faktor 
yang berkontribusi terhadap perpecahan di antara umat (Ridha, n.d.) Rashid Rida, dalam 
Majallah al-Manar, menyoroti pentingnya peran yang diberikan oleh para ulama terdahulu 
(salaf) dan generasi berikutnya dalam praktik ijtihad, dan secara aktif mencegah taqlid. 


Mereka menolak taglid dan menyatakan ketidaksetujuan mereka terhadapnya (Ridha, n.d.) 


Untuk memperkuat pernyataan ini, Rida merujuk pada banyak pendapat ulama. Dalam 
karyanya, Tafsir al-Manar dan Majallah al-Manar, Rashid Rida mengutip pandangan Ibn 
Hazm tentang masalah ini, yang menyatakan bahwa empat imam, yaitu Malik (711-795 M), 
Hanafi (699-767 M), Hanafi (780-855 M), dan Tafi' (767-820 M), menentang praktik taqlid. 
Rida mengutip pendapat al-Muzanni, seorang pengikut Imam Syafi'i, yang menyatakan 
bahwa Imam Syafi'i memberikan penekanan yang signifikan terhadap larangan taqlid 
terhadap seseorang (Ridha 1947). Rashid Ridha menegaskan bahwa taklid buta, yaitu terikat 
secara membabi-buta pada pemikiran orang lain tanpa menggunakan akal sehat, tidak sesuai 
dengan ajaran Islam. Ia menekankan pentingnya untuk tidak melakukan taklid buta dan 
mengajak umat Islam untuk tetap terbuka dan toleran dalam memahami agama. Ridha juga 
menyoroti bahwa praktik taglid merupakan bid'ah yang dapat menyebabkan perpecahan di 
antara umat. Selain itu, ia mengutip pandangan ulama terdahulu yang menentang praktik 
taglid dan mendorong praktik ijtihad sebagai metode yang lebih tepat dalam memahami dan 
mengaplikasikan ajaran Islam. Dengan demikian, kontribusi Ridha dalam pembaruan 
pemikiran Islam mencakup penolakan terhadap taklid buta dan promosi ijtihad sebagai cara 
untuk memperkaya pemahaman agama 

Pembaruan dalam bidang agama selanjutnya yang dilakukan oleh Rashid Ridha 
adalah mengenai itjihad. Ijtihad ini pentig dilakukan agar umat islam tidak terpaku pada 
perilaku bid'ah dan taklid buta. Menurut Rashid Rida dalam Majallah al-Manar, ijtihad dapat 
dipahami sebagai usaha yang tekun dan melelahkan yang dilakukan untuk memperoleh 
sesuatu. Pertanyaan yang diajukan adalah apakah kemandirian seseorang bergantung pada 
usaha dan kerja kerasnya sendiri, atau bergantung pada bantuan orang lain dalam 
mengerahkan usahanya. (Ridha, n.d.) Pemikiran Ridha yang menekankan pentingnya ijtihad, 
yaitu usaha untuk berpikir dan merenung secara mendalam dalam memahami ajaran Islam. 
(Hamim and Abdillah 2023) menurut Rashid Ridha Pemikiran ijtihad sebagai salah satu 
sumber hukum Islam bagi Rashid Ridha didasarkan atas hadist nabi tentang diutusnya Muaz 


bin Jabal ke Yaman sebagai berikut: 
888 Ol AR i] galt ASA Q8 codi Sy a US das ade d Lo SS o ee o ai e 
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bagaimana engkau mengambil keputusan hukum terhadap permasalahan yang 
diajukan kepadamu? Muaz menjawab: saya akan mengambil keputusan hukum berdasarkan 


kitab allah. Kalau engkau tidak menemukan dalam Al-Qur "an? Tanya nabi, muaz menjawab: 


saya akan mengambil keputusan dengan sunnah rosul ? jawab muaz: saya akan berijtihad 


dengan akal saya dan tidak akan bersantai-santai, lalu rosullah menepuk dadaku seraya 
mengatakan : segala puji bagi allah yang telah membuat taufig kepada utusan rosulnya 
terhadap sesuatu yang diridhoi oleh rosullah saw. (H.R. Ahmad,Abu Dawud, Tirmidzi) 

Rashid Ridha mengakui penetapan hukum dengan berijtihad, hal ini dikarenakan 
selain hadist diatas juga bahwa al-Quran mengandung hanya 510 ayat tentang hukum politik 
dan selebihnya adalah ayat-ayat tentang hukum. tentang muamalah dan ibadah. Hadist ahkam 
terdiri dari lima ratus hadist dari empat ribu hadist total. Oleh karena itu, ijtihad tidak dapat 
digunakan untuk menempatkan hukum karena didasarkan pada adanya persetujuan nabi bagi 
siapa saja yang mencari ketentuan hukum serta adanya kenyataan bahwa kandungan hukum 
secara eksplisit ditemukan dalam Al-Qur'an dan hadist. (Ridha 1973) Dalam kerangka 
kebangkitan Islam, Rida menekankan pentingnya gagasan tentang umat terbaik (khayra 
ummah), yang dibangun di atas prinsip-prinsip dasar kebebasan manusia sesuai dengan usia 
dan kemajuan kognitif seseorang (Ridha, n.d.) Rida memberikan penekanan yang signifikan 
pada konsep ijtihad dalam ranah hukum Islam. akal tidak dapat diterima dalam masalah- 
masalah keimanan yang bersifat abadi dan tidak dapat diubah. Shari'ah terdiri dari aspek- 
aspek agama dan duniawi, yang pertama bersifat konklusif, berasal dari Al-Qur'an dan 
Sunnah, dengan para pelanggarnya akan menerima konsekuensi, sementara para pemeluknya 
menerima pujian. (Ridha 1947) Rashid Ridha menganjurkan kebangkitan ijtihad sebagai 
metode untuk menavigasi kompleksitas isu-isu kontemporer, termasuk pendidikan dan politik 
(Kurniawan 2021) Ridha menganjurkan kebangkitan ijtihad, yang mengacu pada praktik 
penalaran hukum yang otonom, di dalam komunitas cendekiawan modern. Ia berpendapat 
bahwa sistem hukum Islam tidak boleh stagnan, melainkan harus mengalami perkembangan 
melalui upaya ilmiah agar dapat menerapkan prinsip-prinsip Islam secara efektif pada situasi- 
situasi yang tidak biasa. Kontribusi Rida di bidang ijtihad, pendidikan, dan politik terbukti 
sangat bermanfaat. (Ashimiyu 2022) Dalam pemikirannya, Rashid Ridha menekankan 
pentingnya ijtihad sebagai upaya untuk menghindari perilaku bid'ah dan taklid buta dalam 
Islam. Ia memahami ijtihad sebagai usaha tekun untuk memperoleh sesuatu, yang menyoroti 
pentingnya usaha dan kerja keras individu dalam mencari kebenaran agama. Ridha 
menekankan bahwa ijtihad adalah salah satu sumber hukum Islam yang penting, didasarkan 
pada hadis tentang Muaz bin Jabal yang diutus oleh Nabi Muhammad. Baginya, ijtihad 
diperlukan untuk menavigasi kompleksitas isu-isu kontemporer, termasuk dalam bidang 
pendidikan dan politik. Ridha menganjurkan agar ijtihad tidak boleh stagnan, melainkan harus 
mengalami perkembangan melalui upaya ilmiah agar dapat menerapkan prinsip-prinsip Islam 
secara efektif dalam situasi-situasi yang beragam. Kontribusinya dalam bidang ijtihad, 
pendidikan, dan politik diakui sebagai sangat bermanfaat dalam memperbarui pemikiran 


Islam untuk masa kini. 


2. Pembaharuan Pemikiran Bidang Pendidikan 

Rashid Ridha merupakan seorang pemikir sekaligus seorang pembaharu atau reformis 
sejati, banyak sekali ide dan gagasannya yang dia ciptakan untuk kemajuan umat Islam. 
Diantara banyak sekali gagasan tersebut adalah gagasan pembaharuan tentang pendidikan 
yang tentunya akan berpengaruh terhadap aktivitas pendidikan di dunia Islam. Rashid Ridha 
mengakui bahwa pendidikan adalah kunci untuk membebaskan umat Islam dari kebodohan 
dan keterbelakangan, dan dia memperjuangkan pembaruan pendidikan sebagai bagian penting 
dari misi reformisnya dalam dunia Islam. Ridha menekankan betapa pentingnya 
menggabungkan nilai-nilai Islam dengan teknologi modern untuk membuat masyarakat yang 
lebih maju dan berkembang. Pemikiran pembaruan pendidikan Rashid Ridha memberikan 
landasan bagi transformasi sistem pendidikan di dunia Islam, memperkenalkan gagasan 
tentang integrasi antara nilai-nilai agama dan ilmu pengetahuan sekuler untuk menciptakan 
masyarakat yang lebih terdidik, mandiri, dan berkembang. Reformasi pendidikan merupakan 
suatu upaya penting dalam meningkatkan sistem pendidikan agar relevan dengan tuntutan 
zaman. Dalam perspektif Rashid Ridha, terdapat lima tema utama terkait konsep pendidikan 
Islam, yaitu kurikulum, lembaga pendidikan, sumber pendidikan, metode pendidikan, dan 
dinamika reformasi pendidikan Islam. (Mubarak 2023) 

Pembaharuan Pendidikan yang dilakukan oleh Rashid Ridha tentunya tidak akan 
terlepas dari pemikiran Muhammad Abduh yang juga merupakan gurunya. Oleh karena itu 
Rashid Ridha mengutip peryataan gurunya dalam kitab yang ditulis yaitu Tarikh al-Ustadz al- 
Imam al-Syaikh Muhammad Abduh : Tujuan pendidikan yang berlaku pada masa itu, yang 
hanya mementingkan perkembangan satu aspek dan mengabaikan yang lainnya, sangat 
berbeda dengan tujuan yang dimaksud Muhammad Abduh. Pendidikan akal dimaksudkan 
untuk membantunya mengembangkan kebiasaan berpikir yang baik dan dapat membedakan 
antara yang baik dan yang buruk, serta antara yang bermanfaat dan yang merugikan. (Ridha, 
n.d.) menurut Abduh yang dikutip rosyid Ridha didalam bukunya mengusulkan bahwa 
pendidikan intelektual dan spiritual merupakan kunci untuk mengatasi keterbelakangan 
pemikiran di kalangan umat Islam. Dia menekankan pentingnya mengembangkan keduanya 
untuk menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 
moral yang tinggi. Abduh percaya bahwa dengan memadukan pendidikan akal dan pendidikan 
spiritual, umat Islam dapat bersaing dengan bangsa Barat dalam kemajuan ilmu pengetahuan 
dan kebudayaan. (Ridha, n.d.) 

Membicarakan perubahan dalam pemikiran Rashid Ridha tentang pendidikan Islam. 
Upaya untuk meningkatkan pendidikan adalah salah satu gagasan besar Rashid Ridha dan 
gurunya Muhammad Abduh. Ini terjadi karena keduanya berpikir bahwa pendidikan adalah 


kunci untuk memperbaiki keadaan umat Islam secara keseluruhan. Tanpanya, banyak aspek 


kehidupan tidak akan berubah. Ajaran campuran yang menyimpang dalam pendidikan pada 
masa itu mencakup pandangan orang Muslim tentang kebenaran dan kemuliaan ajaran Islam. 
Pada akhirnya, Muhammad Rashid Ridha merasa perlu mengembalikan kesadaran orang 
Muslim untuk kembali berpegang teguh pada al-Qur'an dan Sunah sebagai sumber 
pengetahuan. Rashid Ridha percaya bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk memahami 
ajaran Islam yang benar, termasuk menguasai aspek spiritual dan kemakmuran dunia, 
mengintegrasikan keseluruhan ajaran Islam ke dalam kehidupan manusia (Athaillah 2006) 

Di dalam Tafsir Al Manar Tafsir al-Our"an al-Hakim Rashid Ridha menggunakan 
istilah pendidikan dengan istilah ta'lim. Istilah ta'lim telah digunakan sejak periode awal 
implementasi pendidikan Islam, kata ini lebih universal dibandingkan dengan tarbiyah dan 
ta'dib. Rashid Ridha, misalnya mendefinisikan al-ta'lim sebagai proses mentransmisikan 
berbagai ilmu ke jiwa individu tanpa batasan dan ketentuan khusus. (Ridha, n.d.) Menurut 
Rashid Ridha dalam majalah Al Manar tradisi sistem Pendidikan saat itu merupakan adopsi 
dari orang-orang Eropa, bukan dari pengetahuan sempurna dan kebebasan berpikir, bukan 
pandangan yang halus dan lembut dan bukan pula dari hasil pertimbangan yang mendapatkan 
manfaat (Ridha, n.d.) Oleh karena itu harus ada pembaruan yang signifikan dalam Pendidikan 
Islam salah satunya adalah kurikulum. Dalam, Rashid Ridha menekankan aspek muatan 
kurikulum ilmu agama dan umum. Madrasah tampaknya memilah antara ruang ilmu dan 
ruang ibadah yang harus dilakukan oleh setiap siswa. Dalam hal pertama, materi Alguran dan 
Hadis harus diajarkan dan diimpelementasikan secara asasi kepada lembaga pendidikan, tidak 
peduli dengan perubahan dan perkembangan masyarakat. Namun, aspek kedua, yaitu aspek 
mu'amalah (yang berhubungan dengan manusia), seperti ilmu alam, politik, keadilan, 
persamaan, dan ilmu lainnya, diberikan kepada pihak yang mengelola dan mengelola 
pendidikan. Mereka bertanggung jawab untuk menentukan potensi dan kondisi siswa, asalkan 
tidak menyimpang dari prinsip-prinsip dasar ajaran Islam. (Al Adawi, n.d.) Penekakan Rashid 
Ridha terhadap kurikulum Qur“any, dengan alasan bahwa Al-Our“an merupakan kalam Allah 
yang telah diwahyukan-Nya kepada nabi Muhammad bagi seluruh umat manusia. Al-Qur“an 
merupakan petunjuk yang lengkap, pedoman bagi manusia yang meliputi seluruh aspek 
kehidupan manusia yang bersifat universal. Keuniversalan ajarannya mencakup ilmu 
pengetahuan yang tinggi sekaligus merupakan mulia yang esensinya tidak dapat dimengerti, 
kecuali bagi orang yang berjiwa suci dan berakal cerdas. (Ridha 1947) Menurut Rashid Ridha, 
materi kurikulum mencakup seluruh dimensi manusia dan mampu menyentuh seluruh potensi 
manusia. Motivasi untuk menggunakan pancaindra dalam menafsirkan alam semesta adalah 
salah satu contoh bagaimana materi tersebut mencakup seluruh dimensi manusia. (Ridha 
1947) Pentingnya penyempurnaan pendidikan manusia (pendidikan Islam), dorongan untuk 
menggunakan akalnya melalui tamsilan Al Our'an dan dorongan untuk menggunakan hatinya 


untuk menyebarkan nilai-nilai pendidikan Ilahiah, dan sebagainya. Semua proses ini 


merupakan bagian dari sistem pendidikan umum Al-Qur'an yang diberikan kepada manusia, 
sehingga mereka dapat membuat kesimpulan dan menerapkan semua petunjuk tersebut dalam 
kehidupan mereka. 

Rashid Ridha mendorong reformasi kurikulum pendidikan Islam dengan menekankan 
inti Al-Qur'an sebagai panduan universal. Dia menyoroti perlunya memisahkan ilmu agama 
dan umum, di mana Al-Qur'an harus menjadi fokus utama. Ridha juga menekankan 
pentingnya mencakup semua dimensi manusia dalam kurikulum, termasuk penggunaan 
pancaindra untuk memahami alam semesta. Tujuannya adalah menciptakan generasi yang 
berakhlak mulia dan cerdas, siap bersaing dalam ilmu pengetahuan dan budaya 

Secara singkat, Rashid Ridha menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah agar 
umat Islam berusaha menjadi umat yang saleh. Setelah itu, mereka harus menjadi umat yang 
bebas dari penjajahan dan menjadi umat yang makmur. bangsa yang maju sehingga dapat 
bersaing dengan bangsa lain dan bangsa Barat dalam berbagai bidang kehidupan, seperti 
politik, ekonomi, sosial, teknologi, dan ilmu pengetahuan (Athaillah 2006) Pembaruan 
pendidikan yang dilakukan oleh Rashid Ridha tidak akan terlepas juga dari pemikiran 
Muhammad Abduh gurunya. Mereka percaya bahwa pendidikan adalah kunci untuk 
membebaskan umat Islam dari keterbelakangan, dan mengusulkan pendekatan yang 
menggabungkan nilai-nilai Islam dengan ilmu pengetahuan modern. Ridha menekankan 
perlunya pembaruan dalam kurikulum pendidikan, dengan mengutamakan inti Al-Our'an 
sebagai panduan universal. Dia juga memisahkan ilmu agama dan umum, serta menekankan 
pentingnya memasukkan semua dimensi manusia dalam kurikulum. Tujuannya adalah 
menciptakan generasi yang berakhlak mulia dan cerdas, siap bersaing dalam ilmu 
pengetahuan dan budaya. Dalam pandangan Ridha, pendidikan Islam bukan hanya untuk 
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk karakter yang saleh, merdeka, dan 


maju. 


Pembaharuan Pemikiran Bidang Politik 

Rashid Ridha muncul sebagai seorang reformis yang berani dan visioner di tengah 
gemuruh perubahan politik dan sosial di dunia Islam pada awal abad ke-20. Ridha 
mendukung pembaruan politik yang radikal dan berbasis Islam dalam upayanya untuk 
membangkitkan umat Islam dari keterpurukan politik dan kehancuran. Sebagaimana yang 
telah kita ketahui bahwa Ridha menekankan bahwa sistem politik Islam pada masanya tidak 
mampu menangani tantangan kontemporer dan bergantung pada kekuatan asing yang 
menghalangi kemerdekaan dan kemajuan umat Islam. Dia dengan tegas mengkritik 
ketidakadilan, korupsi, dan kurangnya partisipasi masyarakat dalam proses politik. Pemikiran 


pembaharuan politik Rashid Ridha mendorong reformasi di dunia Islam, menginspirasi 


pembentukan negara-negara berdasarkan keadilan, kebebasan, dan kemandirian. Oleh karena 
itu penting untuk kita kaji dan dalami pemikiran Rashid Ridha di dalam politik. 

Selain Muhammad Abduh, pemikiran Rashid Ridha juga dipengaruhi oleh tokoh 
reformis Islam lainnya yaitu Jamaluddin Al Afghani, menurutnya ancaman yang ditimbulkan 
oleh kekuatan Eropa terhadap dunia Islam dan mendorong umat Islam untuk bersatu dalam 
menghadapi ancaman tersebut. Selain itu, dengan menilai bahwa tirani dan kesewenang 
wenangan telah membuat Timur menjadi lemah, ia menemukan kembali gagasan yang hampir 
terlupakan tentang syura (konsultasi) sebuah praktik kesukuan Arab kuno yang hanya disebut 
dua kali dalam Al Our'an (al Afgani 1979) meskipun banyak dipengaruhi tetapi Ridha 
melihat berpolitik Islam yang berbeda di banding al Afgani, misalnya dalam politik bernegara 
Islam menghendaki bentuk negara republik. Sebab di dalamnya terdapat kebebasan 
berpendapat dan kepala negara harus tunduk kepada undang- undang dasar. Pendapat ini baru 
dalam sejarah politik Islam. Pendapat afghani tersebut jelas dipengaruhi oleh pemikiran Barat. 
Barat lebih dulu mengenal pemerintahan republik. Tapi tidak lepas pula dari pemahamannya 
terhadap prinsip-prinsip ajaran Islam yang berkaitan dengan kemasyarakatan dari kenegaraan. 
Berbeda dengan “Abduh, jika afghani sudah modern, “Abduh masih berpegangan dia tidak 
menetapkan suatu bentuk pemerintahan. Jika system khhilafah masih tetap menjadi pilihan 
sebagai model pemerintahan, maka bentuk demikian pun harus mengikuti perkembangan 
masyarakat dalam kehidupan materi dan kebebasan berfikir. Sedangkan Ridha, justru tampil 
dengan vokal untuk menghidupkan kembali khilafah yang memelihara kekuasaan absolute, 
yang dihapuskan oleh Mustafa Kemal Attaturk. (Pulungan 2016). Oleh karena itu menarik 
untuk di diskusikan dan di kaji lebih jauh apa pemikiran Rashid Ridha dan kenapa bisa 
berbeda dengan para gurunya. 

Ridha menulis buku al-Khilafah, yang cukup menunjukkan posisinya dalam 
perpolitikan. Dia memulai pembahasan dengan menyampaikan pengertian tentang khilafah, 
pengangkatan khalifah, pihak-pihak yang menetapkannya berbicara tentang syarat-syarat 
berikut: persyaratan ahl al- ikhtiyar (ahli memilih), persyaratan bagi calon khalifah, shighat 
pembaiatan, kewajiban rakyat saat berbaiat, dan kewajiban imam kepada rakyat, ridha 
menegaskan bahwa khilafah, imamat al- ‘uzma, dan imarat al-mu'minin, yakni kepala 
pemerintahan untuk menegakkan urusan agama dan urusan dunia. (Ridha 1924) Dalam 
"kekhalifahan sejati", seperti yang dilihat Ridha, khalifah dipilih oleh para pemimpin dan 
perwakilan masyarakat, ahl al-tall wa-l-'agd (secara harfiah berarti "mereka yang mengikat 
dan melepaskan"), di antara para kandidat yang memenuhi syarat-syarat yang ditentukan oleh 
para ulama abad pertengahan: mereka haruslah laki-laki, merdeka, berani, berakal sehat, 
mujtahid (mampu berijtihad), guraisy (anggota kabilah Nabi), dan lain-lain. (Ridha 1947) 
Ridha berpendapat bahwa kekhalifahan lebih unggul daripada demokrasi parlementer Barat, 


dengan alasan bahwa ahl al-tall wa-l-'agd seperti anggota parlemen tetapi "lebih bijaksana 


dan lebih berbudi luhur," dan bahwa, apa pun tingkat keadilan yang dicapai oleh para anggota 
parlemen Barat, syariat telah menetapkannya terlebih dahulu dan lebih baik. (Ridha 1947) 
Mengenai kemungkinan untuk mengembalikan kekhalifahan, ia mengakui bahwa kondisinya 
tidak mendukung, tetapi bersikeras bahwa jika kekhalifahan didirikan di sebuah wilayah 
kecil, semua Muslim akan berkumpul di sekelilingnya, seperti halnya umat Katolik yang 
berkumpul di sekeliling Paus. (Ridha 1947) Rashid Ridha menguraikan pandangannya 
tentang khilafah Islam, menggambarkan kriteria pengangkatan khalifah dan peran 
kepemimpinan dalam menegakkan urusan agama dan dunia. Ridha menekankan bahwa 
khilafah sejati harus dipilih oleh para pemimpin dan wakil masyarakat yang memiliki 
kualifikasi tertentu seperti laki-laki, merdeka, dan guraisy. Dia berpendapat bahwa 
kekhalifahan lebih unggul daripada demokrasi parlementer Barat karena ahl al-tall wa-l-'aqd 
dianggap lebih bijaksana. Meskipun mengakui kendala dalam mengembalikan khilafah, Ridha 
tetap meyakini bahwa jika didirikan di wilayah kecil, umat Islam akan berkumpul di 
sekelilingnya. 

Hal yang menarik untuk dibahas diperdalam Kembali adalah pembaharuan yang 
dilakukan oleh Ridha adalah konsepsi yang tepat tentang ahl al-hill wa al-agd pada zaman 
sekarang. Ridha menegaskan bahwa kriteria ahl al-hill wa al-agd meliputi para elit 
masyarakat (sarat al-ummah), para pemimpin masyarakat (zu'amd' al-ummah), dan individu 
lain yang memiliki peran penting dalam masyarakat. Selain itu, mereka adalah pihak-pihak 
yang tidak hanya memiliki keahlian akademis, tetapi juga terampil dalam pekerjaan dan 
peduli pada kemashlahatan masyarakat. Oleh karena itulah ahl al-hill wa al-agd pastilah 
mencakup para ahli-ahli dibidang hukum, politik, sosial, peradilan, tata kota, dan keuangan. 
Selain itu tercakup juga para ahli dalam bidang keadilan, pemikiran, dan hikmah. (Ridha 
1924) Rashid Ridha berpendapat bahwa untuk ahl al-hill wa al-agd itu senyatanya dari 
kalangan pihak-pihak yang berkompeten. Ridha membagi mereka menjadi tiga kelompok: 
ulama atau ahli figih yang tidak berpikir, cendekiawan muslim yang mengagumi sistem dan 
filosofi Eropa, dan pengikut pembaharuan Islam moderat. Ridha setuju bahwa kelompok 
ketiga berhak atas al-hill wa al-agd. (Ridha 1924) kemudian, ridha mengatakan bahwa semua 
orang harus bersatu dalam satu keyakinan, sistem moral, dan sistem pendidikan, dan tunduk 
pada satu sistem hukum. Tidak mungkin bagi pemerintah untuk menerapkan hukum dan 
undang-undang. Akibatnya, kesatuan umat harus mengambil bentuk negara. Ridha 
menganjurkan negara kekhalifahan. Karena khalifah memiliki kekuasaan legislatif, mereka 
harus mujtahid, tetapi tidak absolut. Dalam hal memerintah umat, ulama adalah pembantu- 
pembantunya yang utama. (Ridha 1924). 

Khalifah adalah mujtahid yang kuat, dan di bawah khalifah seperti ini, kemajuan dan 
kesatuan umat dapat dicapai. Semua jenis umat Islam termasuk dalam kesatuan ini. Jenis 


kesatuan politik yang dimaksudkan Ridha tidak jelas, seperti halnya dengan Afghani. (Hadi 


2013) Ia awalnya berharap pada kerajaan Usmani untuk mewujudkan kesatuan umat, tetapi 
itu gagal setelah Mustafa Kemal mengambil alih Istambul dan menghapus sistem khalifah. 
Kemudian, setelah Raja Abdu al-Aziz mengambil alih Semenanjung Arabia, ia berharap pada 
kerajaan Saudi. (Nasution 1975) Ridha adalah seorang pemikir konservatif, seperti yang 
ditunjukkan oleh pendapatnya. Ia masih bergantung pada keyakinan para ulama dari abad 
pertengahan. Namun, ia menghadapi era kontemporer dan menyaksikan kerusakan sistem 
khalifah yang dihapus oleh Mustafa Kemal Attaturk. Oleh karena itu, ia tidak menghasilkan 
pemikiran politik yang asli. karena ia ingin mempertahankan khilafah setelah Khilafah 
Khulafa' al-Rasyidin, yang dalam praktiknya cenderung absolute dan otokrasi. (Pulungan 
2016) Ridha awalnya berharap sistem khalifah akan menghasilkan kesatuan umat, tetapi 
kegagalan dalam menjaga dan mempertahankannya membuatnya menghadapi masalah baru. 
Namun, berdasarkan kepercayaan para ulama abad pertengahan, dia tetap konservatif. Namun 
demikian, Ridha dihadapkan pada era modern yang menuntut dia untuk merenungkan dan 
menyesuaikan pemikiran politiknya karena keruntuhan sistem khalifah yang ia saksikan. 
Namun, pendapatnya tetap berpusat pada keinginan untuk mempertahankan institusi khilafah, 
meskipun dalam praktiknya cenderung menuju ke pemerintahan absolut atau otokrasi. 
Pemikiran Rashid Ridha tentang politik Islam menggambarkan perjuangan seorang 
reformis yang berani dan visioner dalam menghadapi tantangan politik dan sosial di dunia 
Islam pada awal abad ke-20. Ridha memandang bahwa sistem politik Islam pada masanya 
tidak mampu menangani tantangan kontemporer dan bergantung pada kekuatan asing, 
sehingga ia mendorong pembaruan politik radikal yang berlandaskan pada prinsip keadilan, 
kebebasan, dan kemandirian. Meskipun awalnya terinspirasi oleh tokoh-tokoh seperti 
Muhammad Abduh dan Jamaluddin Al Afghani, Ridha mengembangkan pandangannya 
sendiri yang khas terhadap politik Islam, terutama dalam konteks khilafah. Ridha memandang 
khilafah sebagai fondasi bagi kemajuan dan kesatuan umat Islam, namun dia mengakui 
kegagalan dalam mempertahankan sistem ini di tengah gemuruh perubahan zaman. Meskipun 
demikian, pandangannya masih mencerminkan keyakinan konservatifnya, meskipun ia 
dihadapkan pada era modern yang menuntut adaptasi pemikiran politiknya. Meskipun ia 
berusaha mempertahankan institusi khilafah, ia menyadari perlunya penyesuaian terhadap 
konteks zaman yang berubah. Dengan demikian, pemikiran politik Rashid Ridha memberikan 
gambaran tentang perjuangan seorang pemikir yang berada di persimpangan antara tradisi dan 
modernitas, mencoba menjembatani pemikiran Islam klasik dengan tantangan zaman baru 


yang dihadapi oleh umat Islam. 


D. Pengaruh Dan Kontribusi Rashid Ridha Terhadap Pemikiran Islam 


Rashid Ridha dianggap sebagai seorang intelektual yang berkontribusi besar pada 
revitalisasi pemikiran Islam pada awal abad ke-20, menurut studi sejarah pemikiran Islam. Ridha 
dikenal sebagai seorang reformis yang visioner, yang menggali tradisi Islam dan mencoba 
menyelaraskankannya dengan tuntutan zaman modern. Pengaruh dan kontribusinya yang luas 
terhadap berbagai aspek pemikiran Islam telah membentuk landasan untuk pemikiran modern di 
dunia Muslim. Ridha membawa ide-ide baru tentang pendidikan, politik, dan sosial dengan 
menggabungkan pemikiran agama dengan pengetahuan sekuler. Meskipun juga dikenal sebagai 
orang yang sangat puritan, akan tetapi dia memiliki tujuan untuk mengangkat umat Islam dari 


keterpurukan dan menghadapi tantangan zaman. 


Rashid Ridha, seorang tokoh terkemuka dalam reformasi Islam, memberikan kontribusi 
yang signifikan melalui ideologi politik agama dan Pendidikan. menekankan pentingnya Islam 
yang murni dan dan sedikit dengan gagasan-gagasan sezamannya seperti 'Abduh maupun al 
Afgani. (Burhanudin 2021) Karya-karya Ridha, seperti Tafsir al-Manar, Al Khilafah, Majallah Al 
Manar, dan yang lainnya telah menjadi sasaran analisis kritis, yang menjelaskan pandangannya 
tentang berbagai aspek Islam dan Masyarakat. (Fazeli, Fazeli, and Fararooeic 2022) 
Penekanannya pada pendidikan dan pembaharuan ajaran Islam telah disorot dalam penelitian 
akademis, yang menunjukkan pengaruhnya pada reformasi Pendidikan dan politik dalam konteks 
Islam, Gagasan Ridha telah dipelajari secara ekstensif, dengan para peneliti mempelajari 
interpretasinya terhadap teks-teks agama dan pendiriannya terhadap isu-isu seperti modernisasi 
Islam. (Mukhetdinov 2019) Seruannya kepada umat Islam untuk mengkaji ulang dan 
mempraktikkan ajaran Islam mencerminkan komitmennya terhadap reformasi dan revitalisasi 
dalam komunitas Islam. (Ryad 2022) Kontribusi Ridha dalam bidang pemikiran Islam juga 
tercermin dalam upayanya untuk menyucikan Islam dan menekankan pentingnya kemajuan 
modern. (Yoyo 2018) Selain itu, pemikirannya telah memengaruhi perkembangan pemikiran 
Islam di berbagai negara, termasuk Indonesia, Asia Tenggara dan negara mayoritas islam di 
dunia. (Fogg 2019) Selain itu, kontribusinya dalam bidang pemikiran Islam telah diakui dalam 
diskusi tentang motif dan dasar-dasar pembaharuan keagamaan Pendidikan dan politik dalam 


konteks agama Islam. 


Pemikiran Islam Ridha bercirikan paham modernis yang mengusung konsep pembaruan 
dalam agama Islam. Rashid Ridha berperan penting dalam membawa pemikiran Islam ke era 
modern. Salah satu pengaruh dan kontribusi Rashid Ridha terhadap pemikiran Islam adalah 


pendekatannya yang modernis dan berusaha menyelaraskan agama Islam dengan perkembangan 


zaman. Rashid Ridha secara konsisten menekankan pentingnya Islam yang murni dan 
menyuarakan pembaruan dalam ajaran dan praktek agama. Pendekatannya yang berani dan 
visioner terhadap politik dan pendidikan Islam telah membuatnya menjadi salah satu tokoh 
terkemuka dalam reformasi Islam pada awal abad ke-20. Kontribusinya melalui karya-karya 
seperti Tafsir al-Manar dan Al Khilafah dan yang lainnya telah menjadi subjek analisis kritis, 
yang mengungkapkan pandangannya yang mendalam tentang berbagai aspek Islam dan 
Masyarakat Seruannya kepada umat Islam untuk merefleksikan kembali dan mengamalkan 
ajaran Islam mencerminkan komitmennya terhadap reformasi dan revitalisasi dalam komunitas 
Muslim. Kontribusinya dalam bidang pemikiran Islam telah diakui dalam diskusi tentang motif 
dan dasar-dasar pembaharuan keagamaan, pendidikan, dan politik dalam konteks agama Islam. 
Rashid Ridha merupakan figur yang penting dalam sejarah pemikiran Islam, yang memberikan 
kontribusi signifikan terutama dalam bidang politik dan pendidikan. Pemikirannya yang progresif 
dan pendekatannya yang berani terhadap pembaruan ajaran dan praktek agama telah membentuk 
landasan untuk reformasi dalam komunitas Muslim. Gagasan-gagasannya tentang integrasi nilai- 
nilai Islam dengan konteks modern telah menginspirasi pembaharuan dalam pendidikan dan 
politik Islam. Dengan demikian, warisan intelektual Ridha tetap relevan dan berpengaruh hingga 


saat ini dalam diskusi tentang masa depan Islam yang modern dan progresif. 


Pengaruh dan kontribusi pemikiran Rashid Ridha terhadap pemikiran Islam adalah 
monumental dan inspiratif. Melalui pendekatannya yang berani dan pemikiran progresifnya, 
Ridha telah membentuk landasan bagi reformasi dalam politik dan pendidikan Islam. Gagasan- 
gagasannya tentang integrasi nilai-nilai Islam dengan konteks modern telah menginspirasi 
pembaharuan dalam pemikiran Islam. Dengan demikian, warisan intelektual Ridha tetap relevan 


dan berpengaruh dalam diskusi tentang masa depan Islam yang modern dan progresif. 
E. Kesimpulan 


Rashid Ridha adalah tokoh penting dalam gerakan reformasi Islam awal abad ke-20. 
Dengan karya dan pemikirannya, dia memberikan kontribusi besar dalam bidang agama, 
pendidikan, dan politik. Dalam bidang agama, Ridha menekankan pentingnya kembali ke sumber 
utama Islam, Al-Qur'an dan Sunnah, dengan pendekatan ijtihad yang dinamis. Dia menantang 
taklid buta dan bid'ah, mendorong umat Islam untuk mengadopsi pemahaman agama yang lebih 
berdasarkan teks dan rasional. Dalam pendidikan, Ridha memperjuangkan reformasi dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan pengetahuan dan teknologi modern. Dia mengusulkan 
kurikulum holistik yang mencakup aspek spiritual, moral, serta ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Di bidang politik, Ridha memperjuangkan pembaruan yang menekankan keadilan, kebebasan, dan 
kemandirian. Dia memiliki pandangan khusus tentang khilafah dan kriteria pemimpin ideal yang 


mampu menyatukan urusan agama dan dunia secara seimbang. 


Rashid Ridha merupakan tokoh reformis yang memberikan kontribusi monumental 
terhadap pemikiran Islam, dengan membawa gagasan-gagasan progresif yang berusaha 
menyelaraskan ajaran Islam dengan perkembangan zaman. Melalui karya-karyanya, Ridha 
menekankan pentingnya kembali kepada Islam yang murni dan mendorong pembaruan dalam 
ajaran serta praktek agama. Kontribusinya meliputi reformasi dalam bidang politik dan 
pendidikan, dimana ia mengusung konsep integrasi nilai-nilai Islam dengan pengetahuan sekuler 
untuk menciptakan masyarakat Muslim yang lebih maju dan berkembang. Ridha dikenal karena 
pendekatannya yang visioner dan berani, yang telah membentuk landasan bagi reformasi dalam 
komunitas Muslim dan menginspirasi pembaharuan dalam pemikiran Islam. Gagasan-gagasannya 
tentang pembaruan pendidikan dan politik Islam telah memberikan dampak yang signifikan 
terhadap revitalisasi pemikiran Islam pada awal abad ke-20, menjadikan warisan intelektualnya 


tetap relevan dan berpengaruh dalam diskusi tentang masa depan Islam yang modern dan progresif 


Rashid Ridha adalah sosok reformis visioner yang pemikiran dan karyanya telah 
memberikan dampak yang luas dalam pemikiran Islam kontemporer. Dengan fokusnya pada 
agama, pendidikan, dan politik, Ridha telah menunjukkan bagaimana Islam dapat relevan dan 


progresif dalam menghadapi tantangan zaman, tanpa kehilangan esensi dan prinsip dasarnya. 
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